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 BAB 5 

BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN HASIL PEMANFAATAN 

PAPPASENG DALAM CERPEN 

 

Pada Bab ini akan diuraikan mengenai hasil pemanfaatan sastra lisan 

pappaseng pada pembelajaran cerpen dalam bentuk buku pengayaan pengetahuan 

bahasa Indonesia di SMA. Pada bagian ini terdapat beberapa subbagian yang 

dideskripsikan, antara lain: pengantar, rancangan buku pengayaan, hasil penilaian 

buku pengayaan, dan keunggulan buku pengayaan. 

 

5.1 Pengantar 

Pappaseng merupakan salah satu bentuk kebudayaan suku Bugis yang 

berwujud satra lisan. Sastra tersebut memuat banyak nilai-nilai pendidikan. Oleh 

karena itu, sudah selayaknya jika sastra tersebut tetap dipertahankan dan 

diwariskan kepada generasi penerus. Akan tetapi, dewasa ini, sastra tersebut mulai 

jarang dituturkan dan diajarkan. Berdasarkan hasil observasi di beberapa SMA di 

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, sastra pappaseng tidak diajarkan. Hal itu 

disebabkan oleh satra pappaseng merupakan pembelajaran bahasa daerah. 

Pembelajaran bahasa daerah memiliki keterbatasan, yakni tergolong ke 

dalam pembelajaran mulok. Tidak semua sekolah memilih bahasa daerah sebagai 

pelajaran muloknya. Hal itulah yang membuat pemahaman siswa mengenai 

pappaseng menjadi minim sehingga mereka tidak dapat mengaktualisasikan nilai-

nilai pendidikan dalam sastra tersebut di kehidupan sehari-hari. Kemudian, 

ditambah juga dengan hasil penelitian Subair (2017) yang menemukan bahwa 

para generasi muda, khususnya siswa, hanya menggunakan bahasa Bugis sebagai 

penanda identitas kepemilikan dan keberpihakan. Para orang tua suku Bugis di 

Bone tidak lagi mempermasalahkan penurunan intensitas penggunaan bahasa 

daerah pada anak-anaknya, bahkan segala tatakrama dan filosofi bijak yang 

melekat dalam praktik berbahasa Bugis juga tidak dipermasalahkan. Hal tersebut 

semakin menjauhkan para generasi muda dari memahami tradisi dan sastra lisan 

daerahnya yang berwujud bahasa daerah (bahasa Bugis).        

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka dianggap perlu 

memperkenalkan kembali sastra lisan pappaseng ke generasi muda, khususnya 

siswa dalam bentuk lain dan dijumpai pada mata pelajaran wajib di SMA. Dari hal 
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itu, maka diputuskan untuk memperkenalkan pappaseng dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia melalui pembelajaran cerpen. Ada pun alasan pemilihan 

pembelajaran cerpen karena cerpen merupakan sastra yang paling diminati di 

sekolah-sekolah, kemudian disusul dengan puisi dan drama. Perbandingan ketiga 

jenis sastra tersebut adalah 6:3:1 (Rusyana dalam Tarnisih, 2016, hlm. 39). 

Pengenalan kembali pappaseng dalam pembelajaran cerpen diwujudkan dalam 

bentuk buku pengayaan pengetahuan. Buku ini nantinya terdiri atas dua bab 

pembahasan, yaitu mengenai seluk beluk pappaseng dan cerpen berbasis 

pappaseng. Untuk melihat lebih jelas bentuk buku pengayaan yang disusun, dapat 

dilihat pada lampiran.   

 

5.2 Rancangan Buku Pengayaan 

Buku pengayaan merupakan salah satu pendamping buku teks pelajaran 

yang bertujuan memperkaya ilmu pengetahuan dan meningkatkan wawasan siswa. 

Buku pengayaan tergolong ke dalam buku nonteks. Sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 8 Tahun 2016, pasal 3 ayat 1, buku nonteks harus memenuhi empat unsur, 

yaitu kulit buku, bagian awal, isi, dan bagian akhir. Kulit buku terdiri atas kulit 

depan, punggung, dan kulit belakang buku. Bagian awal buku terdiri atas halaman 

judul, halaman hak cipta, halaman prakata, halaman petunjuk penggunaan buku, 

dan halaman daftar isi. Bagian isi buku terdiri atas aspek materi, apek kebahasaan, 

aspek penyajian materi, dan apek grafika. Kemudian, bagian akhir buku terdiri 

atas glosarium, daftar pustaka, dan informasi penulis. Secara lebih jelas, berikut 

ditampilkan kerangka penyajian buku pengayaan yang didesain. 

Tabel 5.1  

Kerangka Buku Pengayaan Pengetahuan 

No 
Aspek 

Penyajian Buku 
Keterangan Tampilan 

1. Judul Buku Judul buku pengayaan 

pengetahuan ini adalah 

Belajar Cerpen Melalui 

Pappaseng Suku Bugis. 
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2. Sistematika 

penyajian materi 

Buku ini terdiri atas tiga 

bagian, yaitu: 

a. Bagian awal berisi 

halaman judul, 

halaman hak cipta, 

halaman prakata (kata 

pengantar), halaman 

petunjuk penggunaan 

buku, dan halaman 

daftar isi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Hak Cipta 

 

 

 

 

 

 

Halaman Prakata 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Petunjuk 
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b. Bagian isi memuat 

materi buku yang 

terdiri atas dua bagian, 

yaitu Mengenal 

Pappaseng dalam 

Kebudayaan Suku 

Bugis dan Pappaseng 

dalam Pembelajaran 

Cerpen. Selain itu, 

terdapat juga bagian 

penutup yang berisi 

simpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Daftar Isi 

 
 

Halaman Isi Buku 

 

 
 

 

 

Halaman Penutup 
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c. Bagian akhir berisi 

daftar pustaka, 

glosarium, dan biografi 

penulis.   

 

Halaman Daftar Pustaka 

 

Halaman Glosarium 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Biografi  
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3. Tingkat 

kemudahan 

dalam 

memahami 

materi 

Materi yang disajikan 

dalam buku disesuaikan 

dengan sasaran. Selain itu, 

penggunaan ilustrasi, 

catatan kaki, dan konten 

bahasa disesuaikan juga 

dengan sasaran agar dapat 

mudah memahami materi 

yang disajikan.   

Penggunaan Ilustrasi 

 
 

 

Penggunaan Catatan Kaki 

 
 

 

 
 
 

Pemaparan Nilai-Nilai 

4. Merangsang 

pengembangan 

kreativitas dalam 

bersastra 

Materi yang disajikan 

dalam buku pengayaan 

memuat kearifan lokal 

suku Bugis yang dapat 

merangsang dan 

mengembangkan 

kebiasaan dan perilaku 

terpuji dari siswa. Selain 

itu, materi juga 

mengembangkan 

kreativitas siswa dalam 

bersastra, khususnya 

dalam cerpen. 

Salah satu rangsangan 

yang diberikan yaitu 
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sajian materi diawali 

dengan apersepsi dan 

dalam sajian materi 

dilengkapi dengan 

beberapa ilustrasi. Hal itu 

berguna untuk 

membangun dan 

meningkatkan minat dan 

rasa ingin tahu dari siswa 

mengenai materi. Selain 

itu, untuk membentuk dan 

menanamkan perilaku 

terpuji pada diri siswa, 

dilakukan dengan 

memaparkan nilai-nilai 

kehidupan dalam 

pappaseng.   

 

 

 

Dalam mengembangkan buku pengayaan pengetahuan pada penelitian ini, 

peneliti mengacu pada prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar karena buku 

pengayaan merupakan bagian dari bahan ajar. Prinsip-prinsip dalam 

pengembangan buku pengayaan meliputi kebaruan, kebermanfaatan, dan aspek 

konten yang menarik. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah (1) materi yang 

dikembangkan bukan merupakan acuan wajib bagi siswa dalam mengikuti mata 

pelajaran tertentu; (2) materi buku pengayaan dapat dimanfaatkan oleh pembaca 

lintas jenjang pendidikan dan tingkatan kelas; (3) materi tidak bertentangan 

dengan ideologi dan kebijakan politik negara; (4) materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan ilmu mutakhir, sahih, dan akurat; serta (5) materi buku 

dapat mengembangkan kecakapan akademik, sosial, dan kejujuran untuk 

memecahkan masalah dan mendorong jiwa bersastra.       
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5.3 Hasil Penilaian Buku Pengayaan 

Buku pengayaan pengetahuan yang disusun telah melalui uji kelayakan. Uji 

kelayakan berupa penilaian pototipe buku dilakukan oleh ahli dan praktisi. Ahli 

dan praktisi yang dimaksud adalah Dr. Syamsudduha, M.Hum. (Dosen Sastra 

Indonesia dan Daerah Universitas Negeri Makassar), Sultan, S.Pd (Guru Bahasa 

Indonesia SMAN 18 Bone), H. Beddu Solong, S.Pd (Guru Bahasa Indonesia 

MAN 1 Bone), dan Randi Saputra, S.Ds (Layouter Penerbit Erlangga Cabang 

Bone). Pemilihan keempat ahli dan praktisi tersebut didasarkan atas beberapa 

kriteria, antara lain: (1) memiliki kualifikasi akademik minimal Magister 

Pendidikan Bahasa Indonesia atau Magister Humaniora Sastra Indonesia untuk 

ahli dan penilai bahan ajar; (2) memiliki pengalaman mengajar lebih dari sepuluh 

tahun untuk praktisi pembelajaran; dan (3) menguasai bidang kegrafikaan minimal 

dipelajari sampai tingkat sarjana atau bekerja sebagai layouter di penerbit untuk 

ahli kegrafikaan. 

Para ahli dan praktisi menilai kelayakan buku dari beberapa aspek sesuai 

dengan standar evaluasi bahan ajar yang dibuat oleh Pusat Perbukuan Depdiknas 

(2008, hlm. 67) yang memuat empat komponen, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian, dan kegrafikaan. Kemudian, dimodifikasi sesuai kepentingan penelitian 

dengan ditambahkan komponen manfaat. Dosen ahli dan guru menilai aspek isi, 

kebahasaan, penyajian, dan kebermanfaatan. Sementara ahli grafika menilai aspek 

grafika buku yang meliputi ukuran fisik buku, desain sampul buku, dan desain isi 

buku.  

 Berdasarkan hasil penilaian buku pengayaan pengetahuan oleh dosen ahli 

dan guru, didapatkan informasi bahwa komponen-komponen buku pengayaan 

pengetahuan yang dibuat berkriteria baik. Pada aspek kelayakan komponen isi 

atau materi diperoleh hasil penilaian dengan kriteria sangat baik. Materi buku 

yang dibuat sangat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, memiliki kedalaman dan keakuratan materi yang 

baik, serta materi buku bersifat mutakhir. 

Selanjutnya, pada aspek komponen kebahasaan diperoleh kriteria baik. 

Materi buku sangat sesuai dengan pemakaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan siswa. Selain itu, bahasa dalam buku cukup sesuai dengan aturan 
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kaidah bahasa. Namun, terdapat beberapa bagian yang mendapat masukan dari 

dosen ahli, Dr. Syamsudduha, M.Hum, yaitu penulisan ejaan bahasa Bugis dengan 

huruf latin perlu dicermati, khususnya penulisan é dan ê. Selain itu, perlambangan 

bunyi glotal (ˀ) perlu diperjelas dan harus konsisten. Perlambangan bunyi glotal 

dari aksara Bugis ke latin dapat diwakili dengan bunyi q,’, atau k.   

Kemudian, pada aspek penyajian diperoleh kriteria sangat baik. Urutan 

penyajian materi dalam buku sangat baik. Penyajian buku diawali dengan materi 

yang bersifat umum dan berujung pada materi yang bersifat lebih khusus. Setiap 

materi juga diawali dengan apersepsi sehingga memudahkan pembaca dalam 

memahami materi buku. Sifat penyajian buku juga sangat baik karena sangat 

sesuai dengan perkembangan siswa. Selain itu, penyajian materi buku sangat 

lengkap karena disertai dengan contoh, ilustrasi, catatan kaki, dan glosarium yang 

memudahkan pembaca dalam memahami materi buku. 

Selanjutnya, pada aspek kebermanfaatan diperoleh kriteria sangat baik. 

Penggunaan teks pappaseng dalam materi dan contoh cerpen sangat tepat. Selain 

itu, materi dalam buku berkaitan dengan budaya dan kearifan lokal sehingga dapat 

mendukung pembelajaran yang bersifat kontekstual bagi siswa Bone. Materi 

dalam buku juga mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan 

tradisi budaya bangsa yang religius. Selain itu, isi buku dapat mengembangkan 

potensi siswa dalam bersastra dan materi buku sangat bermanfaat dalam 

mengembangkan wawasan siswa.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil penilaian buku pengayaan pengetahuan oleh 

ahli grafika, Randi Saputra, S.Ds, diperoleh hasil dengan kriteria yang baik. 

Ukuran fisik buku yaitu A5 dianggap sangat membantu pembaca dalam membaca 

dan membawa buku tersebut ke mana-mana. Kemudian, desain tata letak buku 

bersifat baik dan proporsional. Selanjutnya, desain sampul buku memiliki kriteria 

cukup. Ahli grafika memberikan penilaian cukup pada desain sampul karena 

menganggap desainnya agak gelap sehingga dapat mengurangi minat pembaca. 

Oleh karena itu, dia memberikan masukan untuk mengganti desain sampul dengan 

kombinasi warna yang cerah, baik pada gambar maupun font tulisan. Hal itu pun 

ditindaklanjuti oleh peneliti dengan mengganti desain sampul buku pengayaan 

yang dibuat.  
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Dari berbagai penilaian tersebut, para ahli dan praktisi memberikan apresiasi 

kepada buku yang dibuat. Dr. Syamsudduha, M.Hum mengungkapkan bahwa 

produk buku yang dibuat perlu diapresiasi karena dapat membantu dalam upaya 

pelestarian sastra lisan suku Bugis, yaitu pappaseng. Selanjutnya, Sultan, S.Pd, 

guru bahasa Indonesia di SMAN 18 Bone, juga mengungkapkan bahwa buku 

yang dibuat sangat baik untuk dikembangkan terutama dalam mendukung 

pengajaran sastra, khususnya cerpen. Selain itu, beliau juga mengungkapkan 

bahwa jika produk buku sudah final, buku tersebut dapat dipublikasikan, baik 

cetak maupun elektronik sehingga guru dan siswa dapat memanfaatkannya.  

Berdasarkan beberapa komentar dan saran yang diberikan oleh ahli dan 

praktisi, maka buku pengayaan pengetahun cerpen berbasis pappaseng suku Bugis 

direvisi untuk menghasilkan produk yang lebih baik. Lembar penilaian buku 

pengayaan pengetahuan cerpen berbasis pappaseng suku Bugis ini dapat dilihat di 

lampiran tesis ini. Selain itu, produk akhir dari buku pengayaan yang 

dikembangkan juga dapat dilihat pada lampiran tesis ini.  

 

5.4 Keunggulan Buku Pengayaan 

Produk buku yang dibuat menggambarkan salah satu kebudayaan suku 

Bugis yang berwujud sastra lisan, yaitu pappaseng. Buku pengayaan yang dibuat 

ini memiliki beberapa prospek keunggulan, antara lain: (1) menjadi pelopor buku-

buku yang mengangkat dan mengintegrasikan kebudayaan suku Bugis dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia; (2) memperkaya buku-buku pengayaan bahasa 

Indonesia; (3) menjadi upaya pengenalan kembali kebudayaan suku Bugis; dan 

(4) menumbuhkan kecintaan pembaca kepada kebudayaan daerah. 

Prospek yang pertama berkaitan dengan menjadi pelopor buku-buku yang 

mengangkat dan mengintegrasikan kebudayaan suku Bugis dengan pembelajaran 

bahasa Indonesia. Produk yang dibuat dapat menjadi pelopor bagi kemunculan 

buku-buku yang mengangkat kebudayaan daerah, khususnya kebudayaan suku 

Bugis. Dengan semakin banyaknya buku-buku yang mengangkat kebudayaan 

daerah dan diintegrasikan dalam pembelajaran, dapat menambah dan memperkaya 

sumber pustaka bagi pembaca, khususnya siswa. 

Prospek kedua berkaitan dengan memperkaya buku-buku pengayaan pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Prospek ini dapat berjalan dengan baik karena 
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berdasarkan hasil observasi di beberapa sekolah dan pepustakaan sekolah 

Kabupaten Bone, tidak ditemukan adanya bahan ajar lain berupa buku pengayaan 

atau referensi yang dapat membantu proses pembelajaran. Buku pengayaan cerpen 

berbasis pappaseng suku Bugis nantinya dapat diperbanyak sehingga dapat 

digunakan oleh semua pihak, baik siswa, maupun pembaca umum. 

Prospek ketiga berkaitan dengan upaya pengenalan kembali kebudayaan 

suku Bugis kepada pembaca. Telah dipaparkan sebelumnya bahwa masyarakat 

Bugis, khususnya di Bone, telah banyak yang kurang mengetahui kebudayaan 

daerahnya, termasuk pappaseng. Padahal, pappaseng sejak dari dahulu telah 

digunakan oleh orang-orang tua sebagai pedoman hidup. Bahkan, banyak nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya. Dengan hadirnya buku 

tersebut, maka kebudayaan suku Bugis dapat diperkenalkan kembali kepada 

pembaca, dalam hal ini siswa sebagai generasi muda. 

Prospek keempat berkaitan dengan menumbuhkan rasa cinta kepada 

kebudayaan daerah. Isi buku pengayaan cerpen berbasis pappaseng suku Bugis 

dikemas dengan menarik. Ilustrasi atau contoh cerpen dalam buku banyak 

dibumbui dengan pappaseng dan banyak menggambarkan lingkungan kebudayaan 

sekitar masyarakat Bugis Bone. Dengan manghadirkan hal-hal yang bersifat 

kontekstual atau dekat dengan pembaca, dapat membuat mereka mencintai 

kembali kebudayaan daerahnya. 

Selain itu, keberadaan buku pengayaan cerpen berbasis pappaseng suku 

Bugis memiliki keunggulan lain, yaitu ukuran buku sangat memudahkan untuk 

dibawa ke mana-mana. Buku tersebut berukuran A5 (148 mm x 210 mm) dengan 

ketebalan 104 halaman ditambah dengan vi halaman. Kedua, desain sampul buku 

sangat menarik dengan menggambarkan salah satu kebudayaan yang melekat pada 

suku Bugis, yaitu Perahu Pinisi. Selain itu, permainan warna pada background 

dan font semakin membuat sampul buku terlihat menarik perhatian pembaca.   


